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[bookmark: _Toc208949550]KATA PENGANTAR
Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah dengan judul “Konsep al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijtihad” tepat pada waktunya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Makalah ini disusun dengan tujuan untuk menambah pemahaman mengenai sumber-sumber ajaran Islam, khususnya al-Qur’an, as-Sunnah, serta peran ijtihad dalam menetapkan hukum Islam. Al-Qur’an sebagai pedoman utama umat Islam, as-Sunnah sebagai penjelas sekaligus penguat ajaran al-Qur’an, dan ijtihad sebagai sarana dalam menjawab persoalan kontemporer yang tidak ditemukan secara langsung dalam nash, merupakan tiga pilar penting yang harus dipahami oleh setiap muslim.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang.
Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya, serta menambah wawasan kita semua mengenai pentingnya memahami konsep al-Qur’an, as-Sunnah, dan ijtihad dalam kehidupan sehari-hari.

	Metro, 16 September 2025
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[bookmark: _Toc208949552]BAB 1
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc208949553]1.1 Latar Belakang
Islam merupakan agama yang sempurna dan menyeluruh. Allah Swt. telah menurunkan pedoman hidup kepada manusia berupa al-Qur’an, kemudian dijelaskan melalui hadis Nabi Muhammad Saw. Perkembangan zaman dan munculnya permasalahan baru menuntut adanya usaha sungguh-sungguh para ulama dalam menetapkan hukum, yang dikenal dengan ijtihad.
Sumber hukum Islam ini tidak hanya menjadi rujukan dalam perkara ibadah, tetapi juga dalam muamalah, sosial, politik, ekonomi, pendidikan, hingga budaya. Dengan demikian, pemahaman yang benar terhadap al-Qur’an, hadis, dan ijtihad sangat penting bagi umat Islam agar dapat mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.
Al-Qur’an, hadis, dan ijtihad merupakan tiga sumber utama dalam ajaran Islam yang memiliki peran penting dalam membimbing umat manusia menuju kehidupan yang sesuai dengan syariat Allah. Al-Qur’an sebagai kalamullah adalah pedoman hidup yang memuat ajaran dasar bagi seluruh umat Islam. Hadis Nabi hadir sebagai penjelas sekaligus pelengkap dari ayat-ayat al-Qur’an, sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Sementara itu, ijtihad menjadi sarana penting bagi para ulama untuk menggali hukum Islam dalam menghadapi persoalan-persoalan baru yang muncul seiring perkembangan zaman.
Kajian mengenai al-Qur’an, hadis, dan ijtihad tidak hanya penting dari sisi keilmuan, tetapi juga dari sisi praktik dalam kehidupan seorang muslim. Pemahaman yang mendalam terhadap definisi, karakteristik, kedudukan, hingga metode penetapan hukum akan membantu seorang muslim dalam mengamalkan ajaran Islam secara benar dan kontekstual. Oleh karena itu, dalam makalah ini akan dibahas mengenai pengertian al-Qur’an beserta nama-namanya, kewajiban seorang muslim terhadap al-Qur’an, definisi hadis dan konsepnya, macam-macam hadis, fungsi hadis dalam ajaran Islam, serta kedudukan dan metode ijtihad sebagai sumber hukum Islam.








[bookmark: _Toc208949554]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana definisi, nama-nama lain, serta kewajiban seorang muslim terhadap al-Qur’an?
2. Apa yang dimaksud dengan hadis/As-Sunnah, bagaimana macam-macamnya, serta apa kedudukannya dalam ajaran Islam?
3. Bagaimana kedudukan ijtihad dalam hukum Islam dan apa saja metode yang digunakan dalam penerapannya?

[bookmark: _Toc208949555]1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan definisi, nama-nama lain, serta kewajiban seorang muslim terhadap al-Qur’an.
2. Menguraikan konsep, karakteristik, macam-macam, serta kedudukan hadis Nabi dalam ajaran Islam.
3. Mengetahui kedudukan ijtihad sebagai sumber hukum Islam serta metode-metode yang digunakan.

[bookmark: _Toc208949556]1.4 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah pemahaman tentang al-Qur’an, hadis, dan ijtihad sebagai sumber ajaran Islam.
2. Membantu umat Islam dalam mengamalkan ajaran sesuai tuntunan al-Qur’an dan hadis.
3. Memberikan wawasan mengenai pentingnya ijtihad dalam menjawab persoalan kehidupan modern.








[bookmark: _Toc208949557]BAB II
LANDASAN TEORI

[bookmark: _Toc208949558]2.1 Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantaraan Malaikat Jibril sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dalam bahasa Arab, dimulai pada abad ke-7 Masehi, dan berfungsi sebagai petunjuk, rahmat, serta pedoman hidup. Sebagai kitab suci terakhir, al-Qur’an memiliki keistimewaan yang terjamin keasliannya hingga hari kiamat sebagaimana janji Allah Swt. dalam QS. Al-Hijr ayat 9.

[bookmark: _Toc208949559]2.1.1 Nama-Nama lain Al-Qur’an
Selain disebut al-Qur’an, kitab suci ini juga memiliki banyak nama lain yang menunjukkan fungsi dan kedudukannya. Di antaranya adalah al-Furqan (pembeda antara yang benar dan salah), al-Kitab (kitab yang tertulis dan dibaca), adz-Dzikr (peringatan), dan an-Nur (cahaya). Setiap nama tersebut mencerminkan aspek penting dari al-Qur’an, misalnya al-Furqan menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah standar kebenaran, sedangkan an-Nur menegaskan bahwa al-Qur’an adalah penerang kehidupan manusia.

[bookmark: _Toc208949560]2.1.2 Kewajiban Seorang Muslim terhadap Al-Qur’an
Seorang muslim memiliki kewajiban terhadap al-Qur’an, antara lain membaca dengan tartil, menghafal sesuai kemampuan, memahami isi dan maknanya, serta mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, umat Islam juga wajib membela dan menjaga kemurnian al-Qur’an agar terhindar dari penyelewengan. Dengan demikian, kewajiban ini bukan hanya sebatas membaca, tetapi juga menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang diamalkan dalam seluruh aspek kehidupan.

[bookmark: _Toc208949561]2.2 Pengertian Hadis/As-Sunnah
Hadis atau sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah Saw., baik berupa ucapan, perbuatan, maupun ketetapan beliau. Hadis berfungsi sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur’an yang masih bersifat umum, penguat hukum, sekaligus teladan praktis bagi umat Islam. Dengan demikian, hadis memiliki kedudukan yang tidak terpisahkan dari al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam.

[bookmark: _Toc208949562]2.2.1 Konsep dan Karakteristik Hadis Nabi
Hadis Nabi memiliki beberapa karakteristik. Pertama, hadis selalu berkaitan erat dengan ajaran al-Qur’an, baik sebagai penjelas maupun penguat. Kedua, hadis diriwayatkan melalui sanad yang ketat, sehingga tingkat kesahihannya bisa diketahui. Ketiga, hadis mencakup seluruh aspek kehidupan umat Islam, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Oleh karena itu, hadis menjadi pedoman yang menyeluruh untuk umat Islam dalam menjalankan ajaran agama.

[bookmark: _Toc208949563]2.2.2 Macam-macam Hadis dan Contohnya
Berdasarkan bentuknya, hadis terbagi menjadi tiga macam. Pertama, hadis qauliyah (perkataan Nabi), contohnya: “Innamal a‘mālu bin-niyyāt” (segala amal tergantung niat). Kedua, hadis fi’liyah (perbuatan Nabi), misalnya tata cara salat yang dicontohkan oleh Rasulullah. Ketiga, hadis taqririyah (persetujuan Nabi), misalnya ketika Nabi membiarkan sahabat memakan daging biawak tanpa melarangnya.

[bookmark: _Toc208949564]2.2.3 Kedudukan dan Fungsi Hadis dalam Ajaran Islam
Hadis memiliki kedudukan sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Fungsinya antara lain: menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat umum, menetapkan hukum yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an, dan menguatkan ajaran al-Qur’an dengan teladan nyata. Dengan demikian, hadis tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.

[bookmark: _Toc208949565]2.3 Kedudukan Ijtihad dalam Ajaran Islam
Ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh dari seorang mujtahid untuk menetapkan hukum Islam terhadap persoalan baru yang tidak dijelaskan secara rinci dalam al-Qur’an dan hadis. Ijtihad memiliki kedudukan penting karena perkembangan zaman selalu melahirkan masalah baru. Melalui ijtihad, ajaran Islam tetap relevan, fleksibel, dan dapat diterapkan dalam berbagai kondisi.

[bookmark: _Toc208949566]2.3.1 Macam-macam Metode Ijtihad dan Contohnya
Metode ijtihad ada beberapa macam, di antaranya:
1. Ijma’, kesepakatan para ulama terhadap hukum tertentu, misalnya pengumpulan mushaf al-Qur’an.
2. Qiyas, analogi hukum, seperti penyamaan narkoba dengan khamar karena sama-sama memabukkan.
3. Istihsan, memilih hukum yang lebih membawa maslahat, contohnya membolehkan akad salam.
4. Maslahah Mursalah, menetapkan hukum demi kemaslahatan umat, contohnya aturan lalu lintas.
5. ‘Urf, kebiasaan baik masyarakat yang tidak bertentangan dengan syariat, misalnya tradisi hantaran dalam pernikahan.
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PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc208949568]3.1 Definisi al-Qur’an
Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata qara’a – yaqra’u – qur’ānan yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Dari sisi istilah, al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril, secara berangsur-angsur selama 23 tahun. Kitab suci ini diriwayatkan secara mutawatir, ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas, serta membacanya bernilai ibadah. Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman hidup yang memberikan petunjuk kepada manusia dalam segala aspek kehidupan, baik dalam bidang akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah.
Al-Qur’an juga merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw. yang tidak bisa ditiru oleh manusia, meskipun hanya satu ayat saja. Keistimewaan ini menunjukkan bahwa al-Qur’an bukan sekadar bacaan biasa, melainkan kalam Allah yang sempurna. Selain itu, Allah Swt. telah menjamin bahwa al-Qur’an akan tetap terjaga kemurniannya hingga akhir zaman, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Hijr ayat 9: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar menjaganya.” Dengan jaminan tersebut, al-Qur’an menjadi sumber hukum utama bagi umat Islam yang keasliannya tidak dapat diragukan.

[bookmark: _Toc208949569]3.2 Nama-nama Lain dari al-Qur’an
Selain dikenal dengan nama al-Qur’an, kitab suci umat Islam ini memiliki berbagai nama lain yang mencerminkan fungsi, kedudukan, dan keagungannya. Di antaranya adalah al-Kitab, yang berarti kitab atau tulisan, sebagaimana disebut dalam QS. al-Baqarah ayat 2: “Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” Al-Qur’an juga disebut al-Furqan, yang berarti pembeda antara kebenaran dan kebatilan, sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Furqan ayat 1: “Maha Suci Allah yang telah menurunkan al-Furqan kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.”
Selain itu, al-Qur’an juga disebut adz-Dzikr, yang berarti peringatan, sebagaimana dalam QS. al-Hijr ayat 9, serta an-Nur, yang berarti cahaya, seperti dalam QS. an-Nisa ayat 174. Nama-nama tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an bukan hanya sekadar bacaan, tetapi juga cahaya yang menerangi kehidupan, peringatan agar manusia tidak tersesat, serta pedoman yang membimbing umat Islam menuju jalan yang lurus. Dengan demikian, nama-nama lain dari al-Qur’an mengandung pesan bahwa kitab ini memiliki fungsi universal, bukan hanya untuk dibaca tetapi juga untuk dijadikan sumber nilai dan aturan dalam kehidupan.



[bookmark: _Toc208949570]3.3 Kewajiban Seorang Muslim terhadap al-Qur’an
Setiap muslim memiliki kewajiban untuk berinteraksi dengan al-Qur’an secara baik dan benar. Kewajiban pertama adalah membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dan tartil. Membaca al-Qur’an bukan hanya sekadar melafalkan huruf-hurufnya, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang mendapatkan pahala dari Allah Swt. Rasulullah Saw. bersabda bahwa siapa yang membaca satu huruf dari al-Qur’an, maka ia mendapatkan satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh.
Selain membaca, kewajiban berikutnya adalah menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai kemampuan. Menghafal al-Qur’an bukan hanya menjadikan seseorang mulia di sisi Allah, tetapi juga membantu menjaga kemurnian kitab suci ini. Setelah membaca dan menghafalkan, seorang muslim wajib memahami makna dan tafsirnya. Hal ini penting agar ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an tidak berhenti pada bacaan semata, tetapi benar-benar dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kewajiban lainnya adalah mengamalkan isi kandungan al-Qur’an dalam segala aspek kehidupan, baik dalam urusan ibadah, akhlak, maupun muamalah. Seorang muslim juga dituntut untuk mendakwahkan nilai-nilai al-Qur’an kepada orang lain serta menjaga kesucian dan kemurniannya dari penyelewengan. Dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban ini, seorang muslim tidak hanya menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan atau hafalan, tetapi benar-benar menghidupkan ajarannya sebagai pedoman hidup yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat.

[bookmark: _Toc208949571]3.4 Definisi al-Hadis/As-Sunnah
Secara bahasa, kata hadis berarti perkataan, berita, atau sesuatu yang baru. Sedangkan kata sunnah berarti jalan, kebiasaan, atau tuntunan. Dalam istilah syariat, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw., baik berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, maupun persetujuan beliau. Sementara sunnah dalam konteks ajaran Islam memiliki makna yang hampir sama, yakni segala hal yang datang dari Nabi Muhammad Saw. yang dijadikan pedoman dan teladan bagi umatnya.
Hadis dan sunnah memiliki peran penting sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an. Jika al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang menjadi pedoman utama, maka hadis berfungsi untuk menjelaskan, merinci, serta menafsirkan isi kandungan al-Qur’an. Dengan kata lain, al-Qur’an memberikan aturan yang bersifat global, sedangkan hadis hadir untuk menjabarkan aturan tersebut secara lebih rinci melalui perkataan, perbuatan, maupun contoh nyata dari kehidupan Nabi Muhammad Saw. Oleh sebab itu, hadis atau sunnah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh.

[bookmark: _Toc208949572]3.5 Konsep dan Karakteristik Hadis Nabi
Hadis Nabi merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah Saw. berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, maupun persetujuan beliau. Hadis berfungsi sebagai penjelas al-Qur’an, karena banyak ayat yang masih bersifat umum dan membutuhkan perincian. Misalnya, al-Qur’an memerintahkan untuk melaksanakan salat, tetapi tata cara dan jumlah rakaatnya dijelaskan melalui hadis Nabi. Dengan demikian, konsep hadis tidak bisa dipisahkan dari al-Qur’an karena keduanya saling melengkapi.
Hadis Nabi juga memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari sumber ajaran lain. Pertama, hadis berasal dari Rasulullah Saw. yang diutus Allah sebagai suri teladan terbaik bagi umat manusia. Kedua, hadis selalu berkaitan erat dengan ajaran al-Qur’an, baik sebagai penguat maupun penjelas. Ketiga, hadis diriwayatkan melalui sanad (rantai perawi) yang harus terjaga keasliannya sehingga ulama mengklasifikasikan hadis berdasarkan tingkat kesahihannya, seperti shahih, hasan, dan dhaif. Keempat, hadis mencakup seluruh aspek kehidupan, baik dalam bidang ibadah, akhlak, maupun muamalah, sehingga menjadi pedoman hidup umat Islam secara menyeluruh.

[bookmark: _Toc208949573]3.6 Macam-macam Hadis beserta Contohnya
Dilihat dari segi bentuknya, hadis dibagi menjadi tiga macam. Pertama, hadis qauliyah, yaitu hadis yang berupa ucapan Rasulullah Saw. Contohnya adalah sabda beliau: “Innamal a‘mālu bin-niyyāt, wa innamā likulli imri’in mā nawā” (Sesungguhnya segala amal tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan).
Kedua, hadis fi’liyah, yaitu hadis yang berupa perbuatan Rasulullah Saw. Contoh nyata hadis fi’liyah adalah tata cara salat yang beliau lakukan, sehingga sahabat menirukan salat Nabi. Hal ini sebagaimana sabdanya: “Shallū kamā ra’aytumūnī uṣallī” (Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat).
Ketiga, hadis taqririyah, yaitu hadis berupa ketetapan atau persetujuan Nabi atas perbuatan sahabat. Contohnya adalah ketika sebagian sahabat memakan daging biawak di hadapan Nabi. Rasulullah sendiri tidak ikut memakannya, tetapi beliau juga tidak melarang sahabat, sehingga hal itu menunjukkan bahwa hukum memakan biawak adalah mubah (boleh).

[bookmark: _Toc208949574]3.7 Kedudukan dan Fungsi Hadis dalam Ajaran Islam
Hadis memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam, yakni sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Tanpa hadis, umat Islam akan kesulitan memahami isi al-Qur’an secara utuh, karena banyak ayat yang masih bersifat umum. Oleh sebab itu, hadis menjadi pelengkap sekaligus penjelas dari hukum-hukum yang ada dalam al-Qur’an.
Fungsi hadis dalam ajaran Islam ada beberapa hal. Pertama, hadis berfungsi menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang masih umum, misalnya perintah salat, zakat, dan haji. Kedua, hadis berfungsi menetapkan hukum atas perkara yang tidak dijelaskan secara langsung dalam al-Qur’an, seperti larangan meminum khamar dari bahan apa pun. Ketiga, hadis berfungsi menguatkan ajaran al-Qur’an dengan memberikan contoh nyata dari perilaku Rasulullah Saw. yang bisa diteladani oleh umatnya. Dengan demikian, hadis bukan hanya sumber hukum, tetapi juga pedoman praktis bagi kehidupan sehari-hari seorang muslim.

[bookmark: _Toc208949575]3.8 Kedudukan Ijtihad sebagai Sumber Hukum Ajaran Islam
Ijtihad merupakan salah satu sumber hukum dalam Islam setelah al-Qur’an dan hadis. Secara bahasa, ijtihad berarti bersungguh-sungguh dalam mencurahkan segala kemampuan untuk menetapkan hukum suatu masalah. Secara istilah, ijtihad adalah usaha seorang mujtahid (ulama yang memenuhi syarat) dalam menggali hukum syariat terhadap suatu permasalahan yang tidak dijelaskan secara rinci dalam al-Qur’an maupun hadis. Kedudukan ijtihad sangat penting, karena perkembangan zaman melahirkan banyak persoalan baru yang tidak ditemukan secara eksplisit pada sumber utama Islam.
Ijtihad berfungsi sebagai solusi agar hukum Islam tetap relevan sepanjang masa. Misalnya, masalah-masalah kontemporer seperti hukum transaksi digital, penggunaan teknologi medis modern, hingga hukum lingkungan dapat ditentukan melalui proses ijtihad. Dengan ijtihad, ajaran Islam tetap bisa dijalankan secara kontekstual tanpa keluar dari prinsip-prinsip dasar syariat. Oleh karena itu, ijtihad memiliki kedudukan sebagai sumber hukum ketiga yang melengkapi al-Qur’an dan hadis, sehingga syariat Islam tetap dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.

[bookmark: _Toc208949576]3.9 Macam-macam Metode Ijtihad beserta Contohnya
Metode ijtihad yang digunakan para ulama ada beberapa macam. Pertama, ijma’, yaitu kesepakatan para ulama mujtahid pada suatu masa mengenai hukum suatu perkara. Contohnya, kesepakatan ulama tentang kewajiban mengumpulkan mushaf al-Qur’an pada masa Khalifah Abu Bakar. Kedua, qiyas, yaitu menetapkan hukum suatu masalah baru dengan cara membandingkannya pada kasus yang sudah ada hukumnya karena memiliki sebab (‘illat) yang sama. Misalnya, hukum narkoba diqiyaskan dengan khamar, karena keduanya sama-sama memabukkan sehingga hukumnya haram.
Ketiga, istihsan, yaitu menetapkan hukum dengan memilih dalil yang lebih kuat maslahatnya dibandingkan dalil lain dalam kasus tertentu. Contoh istihsan adalah membolehkan jual beli salam (bayar dulu barang belakangan) untuk memudahkan kebutuhan masyarakat meski secara umum jual beli harus ada barangnya. Keempat, maslahah mursalah, yaitu menetapkan hukum berdasarkan pertimbangan kemaslahatan umat yang tidak bertentangan dengan syariat. Contohnya adalah aturan lalu lintas atau undang-undang negara yang dibuat untuk menjaga ketertiban. Kelima, ‘urf, yaitu kebiasaan baik yang berlaku di masyarakat selama tidak bertentangan dengan syariat, misalnya tradisi akad pernikahan dengan hantaran di beberapa daerah. Dengan berbagai metode ini, hukum Islam tetap fleksibel, hidup, dan mampu menjawab persoalan umat di setiap zaman.
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PENUTUP

[bookmark: _Toc208949579]4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an, hadis, dan ijtihad merupakan tiga sumber utama ajaran Islam yang saling melengkapi. Al-Qur’an adalah kalamullah yang menjadi pedoman hidup dan sumber hukum pertama bagi umat Islam. Hadis berperan sebagai penjelas, penguat, dan pelengkap ajaran al-Qur’an, sekaligus teladan praktis yang ditunjukkan oleh Rasulullah Saw. Ijtihad hadir sebagai sumber hukum ketiga yang berfungsi untuk menjawab persoalan-persoalan baru yang tidak dijelaskan secara rinci dalam al-Qur’an maupun hadis, sehingga ajaran Islam tetap relevan sepanjang masa.
Melalui pemahaman yang mendalam terhadap al-Qur’an, hadis, dan ijtihad, umat Islam dapat melaksanakan ajaran agamanya dengan benar, kontekstual, dan sesuai dengan tuntunan syariat. Ketiga sumber hukum ini tidak hanya menjadi landasan normatif, tetapi juga praktis dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bidang ibadah, akhlak, maupun muamalah.

[bookmark: _Toc208949580]4.2 Saran
Dari pembahasan dalam makalah ini, ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan renungan bersama. Pertama, al-Qur’an dan hadis jangan hanya dibaca atau dipelajari saja di sekolah, tetapi juga sebisa mungkin diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari hal-hal kecil seperti menjaga ucapan dan bertingkahlaku baik. Kedua, generasi muda sebaiknya lebih semangat mengenal agamanya sendiri supaya tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang menjauhkan dari nilai Islam. Ketiga, ijtihad perlu terus dilakukan oleh para ulama agar hukum Islam tetap bisa menjawab tantangan zaman, khususnya dalam menghadapi perkembangan teknologi dan gaya hidup modern.
Selain itu, penting juga bagi lembaga pendidikan dan masyarakat untuk memberikan ruang belajar agama yang menyenangkan, tidak kaku, dan bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Dengan begitu, al-Qur’an, hadis, dan ijtihad tidak hanya dipahami secara teori, tetapi benar-benar menjadi panduan hidup yang membawa kebaikan bagi kita semua.
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